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ABSTRAK 

 

Nama    : Prabowo Nur Idianto  

Program Studi  : Ekstensi Fisika  

Judul   : Deteksi Penyebaran Limbah Sampah TPA Bantar Gebang    

 Wilayah Taman Rahayu Setu Bekasi Dengan Menggunakan 

 Metoda Self    Potensial (SP) 

Telah dilakukan penelitian geolistrik dengan menggunakan konfigurasi elektroda Self 

Potensial  di daerah Bantar Gebang Wilayah Taman Rahayu Setu Bekasi pada tanggal 

20 Maret 2010. Ketersediaan air minum yang sehat pada daerah penelitian cukup 

untuk mendukung kebutuhan hidup sehari-hari. Didaerah penelitian didapatkan 

sebaran air dan material sampah didalam permukaan tanah. Pemodelan didapatkan 

dengan cara akuisisi data dengan menggunakan metode Self Potensial (SP), 

kemudian data tersebut diolah menggunakan software Surfer. Data-data pendukung 

untuk penelitian ini adalah data Wenner-Schlumberger, data air sumur gali, dan data 

geologi Wilayah Taman Rahayu Setu Bekasi.  

Kata Kunci : Resistivity, Res2Dinv, Self Potensial. 

 

 

 

ABSTRACT 

 

Name  : Prabowo Nur Idianto  

Study Program: Extension of Physics 

Title  : Detection of Waste Bin Distribution TPA Bantar Gebang, Taman  

    Rahayu Zone, Setu, Bekasi Using Self Potential Method 

 

Geoelectric research has been conducted using the electrode configuration in the area 

of Self Potential Bantar Gebang Rahayu Setu Bekasi District Park on March 20, 

2010. Availability of safe drinking water in the study area is sufficient to support the 
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needs of everyday life. Research area and the material obtained waste water 

distribution in soil surface. Modeling obtained by data acquisition using the Self 

Potential (SP), then the data was processed using Surfer software. Supporting data for 

this study is the Wenner-Schlumberger data, water data dig wells, and geological data 

Rahayu, Setu, Bekasi, DistrictPark. 

Keywords: Resistivity, Res2Dinv, Self Potential. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1. 1 Latar Belakang 

  

 Semakin berkembangnya populasi penduduk serta pertumbuhan sektor 

industri di suatu daerah akan membawa dampak pada pertambahan limbah sampah 

baik yang dihasilkan oleh rumah tangga maupun usaha/industri.  

 Propinsi DKI Jakarta dengan tingkat kepadatan penduduk yang sangat  besar 

dan memiliki kegiatan industri dan usaha tentunya memiliki masalah persampahan 

yng tidak kecil. Setiap rumah tangga dan industri/usaha dari kegitannya akan 

menghasilkan limbah sampah diantaranya berupa sampah plastik, kertas, daun-

daunan, pecahan kaca, potongan/serbuk kayu dan lain-lain. Sampah yang dihasilkan 

dari lingkungan rumah tangga maupun usaha dan industri ini telah ditangani oleh 

pemerintah melalui Dinas Kebersihan dengan menyediakan kendaraan angkutan 

sampah. Sampah yang diangkut oleh petugas Dinas Kebersihan dikirim ke Tempat 

Pembuangan Akhir ( TPA ) sampah. 

 

 Tempat Pembuangan Akhir sampah sangat dibutuhkan agar aktivitas 

masyarakat disekitarnya tidak terganggu dengan keberadaan sampah yang lama 

kelamaan bisa menimbulkan bau tak sedap yang dihasilkan oleh limbah sampah 

tersebut. Karena Propinsi DKI Jakarta tidak memiliki tempat yang layak untuk 

keperluan tersebut, maka di Kecamatan Bantar Gebang Kabupaten Bekasi yang 

berbatasan langsung dengan DKI Jakarta dipilih sebagai Tempat Pembuangan Akhir 

sampah agar jauh dari pemukiman warga masyarakat Jakarta maupun Kota Bekasi 

untuk menghindari terjangkitnya penyakit yang diakibatkan oleh limbah sampah yang 

mencemari makanan maupun air. 

 Desa Taman Rahayu merupakan sebuah desa yang berdekatan dengan lokasi 

Tempat Pembuangan Akhir sampah Bantar Gebang. Dibeberapa tempat di desa  
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tersebut pemanfaatan air tanah dari sumur gali sudah ditutup dan masyarakat beralih 

ke sumur pompa. Dampak pembuangan limbah sampah ternyata telah menyebabkan 

sulitnya kita mendapatkan air tanah yang memenuhi standar kesehatan untuk 

dikonsumsi. Air tanah permukaan telah banyak tercemar oleh limbah sampah 

sehingga untuk mendapatkan air tanah yang layak untuk digunakan menjadi semakin 

sulit untuk didapat. Permintaan kebutuhan air didaerah tersebut tentunya  adalah air 

yang standar pakai bagi penduduk yang bisa digunakan untuk diminum dan keperluan 

rumah tangga yang lain atau  juga untuk kepentingan industri/usaha dan jasa yang 

lain. 

 

 Penutupan sumur gali yang dilakukan masyarakat setempat menandakan 

masyarakat belum memiliki pengetahuan tentang cara mencari letak yang tepat untuk 

menemukan sumber air tanah. Sehingga mereka dalam melakukan pencarian air tanah  

tidak memiliki informasi data-data akurat yang dibutuhkan untuk menentukan lokasi 

air tanah di bawah permukaan. 

 

 Untuk keperluan mendapatkan informasi data yang akurat tentang posisi air 

tanah di bawah permukaan adalah dengan melakukan survey geolistrik yang 

dilakukan dengan terprogram dan berkelanjutan untuk menjaga ekosistem dan 

meminimalisir  segala resiko gangguan dan kerusakan yang disebabkan oleh 

kurangnya pengetahuan terhadap lingkungan wilayah tersebut 

 

 Dengan memanfaatkan ilmu Geolistrik yaitu salah satu cabang dari Geofisika  

sudah dapat untuk menentukan letak air di bawah tanah, kedalaman, ketebalan dan 

sebaran serta mutu yang memiliki presisi tinggi. Untuk menentukan arah aliran air 

bawah permukaan tanah bisa juga dengan menggunakan Geolistrik. Sedangkan 

metode geolistrik yang digunakan untuk penentuan arah aliran air bawah permukaan 

tanah adalah metode Self Potensial (Potensial Diri), pada metode ini secara alami 

akan selalu ada tegangan dalam elemen volta yang dibangkitkan oleh unsur-unsur 

pada tanah. Dalam sistem pengukuran resistivity, potensial volta ini dikenal sebagai 
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Self Potential (SP).  Adanya metode SP diperlukan untuk melakukan penghitungan 

pada proses pengukuran nilai resistansi. 

 

 Untuk memperoleh nilai pada ekplorasi dangkal sangat cocok digunakan 

dengan menerapkan metode Self Potential (SP) karena metodenya yang paling 

sederhana, anggaran yang dikeluarkan relatif murah serta cepat dan tidak merusak 

serta tidak membahayakan kondisi bawah permukaan karena tidak mengalirkan arus 

listrik, dari alasan inilah penulis memilih untuk menggunakan metode ini. 

 

 Melalui metode inilah diharapkan akan mendapatkan banyak informasi untuk 

mengetahui kemana arah aliran air di bawah permukaan,arah penyebarannya juga 

tahapan-tahapan pencegahannya jika ada pencemaran/polusi air tanah pada lokasi 

penelitian. Karena itulah untuk menyelesaiakan tugas akhir penulis memilih lokasi 

penelitian di TPA Bantar Gebang wilayah Taman Rahayu Bekasi 

  
 

1.2 Batasan Masalah 

  

 Dalam menyelesaikan pembuatan tugas akhir tentang penerapan geolistrik 

melalui metode SP untuk menentukan aliran air tanah bawah permukaan di Desa 

Taman Rahayu, Kecamatan Bantar Gebang, Kabupaten Bekasi, Propinsi Jawa Barat, 

penulis hanya memfokuskan pada pembahasan perencanaan desain pengukuran, 

akuisisi data, tehnik pengolahan data dan pembuatan model geofisika. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang hendak dicapai dari beberapa tahapan kegiatan penelitian 

yang akan dilakukan oleh penulis  adalah untuk : 

 

1. Mengetahui arah aliran air bawah permukaan. 

2. Mengetahui pola sebaran air tanah dilokasi penelitian. 
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3. Mempelajari tahapan proses pengambilan, pengolahan dan pemodelan data 

geolistrik dengan Konfigurasi Self Potensial. 

4. Mengetahui sebaran beda potensial batuan bawah permukaan daerah 

pengamatan.  

 

1.4 Metode Penelitian 

 

 Penelitian ini dilakukan pada sasaran air bawah tanah (sumur gali dan sumur 

pompa) di Desa Taman Rahayu, Kecamatan Bantar Gebang, Kabupaten Bekasi, 

Propinsi Jawa Barat dengan menggunakan metode sebagai berikut : 

1. Kunjungan (site visit) ke lokasi lapangan 

Dari kunjungan ke lapangan akan diperoleh data mengenai kondisi geologis 

lokasi yang akan diteliti dan mengambil sampel air yang akan diteliti dalam 

laboratorium sehingga rencana lintasan pengukuran resitivity dapat 

ditentukan. 

2. Pengumpulan Data 

Akuisisi data dilakukan dengan menggunakan metode DC resistivity Self 

Potensial yang dilengkapi dengan peralatan resistivity. 

3. Pengolahan Data 

Mengolah semua data hasil pengukuran yang didapatkan dari penelitian 

lapangan berdasarkan metode DC resistivity Self Potential serta membuat 

analisa dan interpretasi dan laporan hasil penelitian. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

 

 Sistematika yang digunakan dalam penulisan  tugas akhr ini meliputi beberapa 

bab yang memuat beberapa sub bab yang diharapkan untuk memudahkan dan 

memahami dalam membaca maka skripsi ini dibagi menjadi beberapa bab, yaitu : 

BAB 1 PENDAHULUAN  

Pendahuluan berisi latar belakang permasalahan, batasan masalah, tujuan 

penulis, metode penulisan dan sistematika penulisan dari skripsi ini. 

BAB 2 TEORI DASAR 

Teori dasar berisi landasan – landasan teori sebagai hasil dari studi literatur 

yang berhubungan dengan proposal dan ketika survey di lokasi penelitian. 

BAB 3 AKUISISI DATA  

Pada bab ini akan menguraikan secara utuh sistem dan cara  kerja alat yang 

digunakan ketika berada di lokasi penelitian sampai akhirnya memperoleh 

data -data yang digunakan dalam pengolahan data. 

BAB 4 PENGOLAHAN DATA 

Bab Pengolahan data ini akan menguraikan   tentang pengolahan data yang 

diperoleh dari hasil  akuisisi data, analisa dan interprestasi data. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Penutup dari tugas akhir ini akan berisikan  kesimpulan yang diperoleh dari 

hasil pengolahan data, selain itu penutup juga akan berisikan  saran yang 

dimanfaatkan untuk pengembangan lebih lanjut untuk melengkapi serta 

penyempurnaan dari penelitian ini. 

 

Deteksi penyebaran...,Prabowo Nur Idianto, FMIPA UI, 2009



6 

Universitas Indonesia 
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BAB 2 

TEORI DASAR 

 

2.1 Teori Dasar  

 Untuk mengamati dan mempelajari gejala-gejala kelistrikan pada 

lapisan batuan di bawah permukaan tanah diperlukan suatu metode geolistrik 

yang merupakan salah satu cabang ilmu geofisika. 

Untuk melakukan survey di lapangan ada 3 macam metode geolistrik yang 

dapat digunakan, yaitu: 

1. metode resistivitas 

2. metode induksi polarisasi 

3. metode self potensial 

 Ketiga metode tersebut memiliki kesamaan dalam pengamatan terhadap 

gejala kelistrikan pada permukaan bumi yang dapat menunjukan besaran arus, 

potensial dan resistensi listrik yang terjadi pada batuan dibawah permukaan 

bumi. 

  

 Metode geolistrik sangat berguna untuk beberapa hal sebagai berikut : 

1. mengetahui keadaan geolologi suatu tempat dibawah permukan tanah 

2. mengetahui karakteristik tiap jenis lapisan batuan 

3. mengetahui adanya air tanah serta arah aliran air di bawah permukaan 

tanah 

4. mengetahui konstruksi lapisan tanah pada daerah tertentu 

5. sebagai petunjuk dalam eksplorasi mineral. 

 

Kegiatan yang dilakukan pada metode ini adalah dengan mengukur perbedaan 

tahanan jenis pada lapisan batuan dengan mengalirkan arus dan dalam kegiatan 

ini lapisan batuan diperlakukan sebagai media penghantar arus. 

 Dalam tugas akhir ini penulis akan membahas salah satu metode 

geolistrik yaitu metode Self Potensial (SP) karena dalam metode ini potensial  
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alam diukur antara dua titik di permukaan bumi. Metode Self potensial 

merupakan metode geolistrik yang pasif dikarenakan dalam melakukan 

kegiatan pengukuran tidak dengan menginjeksikan arus listrik melalui 

permukaan tanah. Dimana perbedaan potensial alami tanah diukur melalui dua 

titik dipermukaan tanah, sedangkan hasil yang diukur hanya berkisar antar 

beberapa milivolt hingga 1 volt. 

 

 Perlengkapan dan carakerja yang praktis dan sederhana, anggaran yang 

relatif murah hasil yang diperoleh lebih cepat serta tidak  merusak dan 

mengganggu kondisi dibawah permukaan karena dilakukan tanpa menginjeksi 

arus merupakan karakter dari metode Self Potensial. 

 

Untuk kondisi di lapangan pada lokasi penelitian agar dapat mengukur 

tegangan statik di alam (static natural voltage) yang berada pada titik-titik di 

atas permukaan tanah maka dapat menggunakan prinsip kerja pada salah satu 

metode geofisika yaitu metode Self Potensial (potensial diri).  

Bila dalam medium yang berpori aliran airnya dapat menghasilkan 

potensial, maka potensialnya dikenal dengan sebutan potensial elektrokinetik 

Overbeek (Farqelund and Henson, 2002). Mereka telah mengemukakan 

hubungan antara arus konveksi dengan potensial lapisan, konstanta dielekrik 

relatif, konstanta dielekrik dalam ruang hampa, viskositas dan gradien selisih 

tekanan yang dituliskan berikut ini: 

P
η

ε.ε.ζi or
conv 

.................................................................(2.1) 

dimana : 

convi   = Arus listrik konveksi persatuan luas  
ζ       = potential antara layer + and - (yaitu solid and liquid       
 phases ) 

rε      = kontanta dielektrik relatif cairan 
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oε      = konstanta dielektrik ruang hampa 
P   = gradien perbedaan tekanan 

η       = viscositas dari fluida 
 

Gradien potensial listrik (streaming potential) dihasilkan pada sepanjang 

lintasan aliran akibat dari efek arus listrik konveksi. Arus aliran balik melalui 

cairan secara konduksi dikarenakan adanya gradien Potensial. Dengan 

menggunakan Hukum Ohm besarnya arus konduksi persatuan luas Icond
 yang 

berlawanan dapat dinyatakan dengan persamaan : 

Vi .wσcond  ......................................................................(2.2) 

 

dimana : 

condi   = arus konduksi persatuan luas 

wσ    = konduktivitas konduksi 

V = gradien potensial elektrokinetik (mV) 

 

Keberadaan arus internal dan eksternal maka arus total adalah jumlah arus 

konvektif dan arus konduktif, i
tot 

= i
conv 

+ i
cond

. Untuk kondisi tunak produksi 

arus konvektif aliran fluida diimbangi oleh arus balik konduktif i
cond 

= - i
conv 

arus  total sama dengan nol. Hasil kombinasi persamaan (2.1) dan (2.2) adalah 

hubungan proporsional antara V  dan P  yang diketahui sebagai 

persamaan Helmholz-Smoluchovsky:  

P.P
.η
ζ.ε.εV or  sC

 ..........................................(2.3) 

dimana : 

V = gradient potensial elektrokinetik (mV) 

rε      = kontanta dielektrik relatif cairan 

oε      = konstanta dielektrik ruang hampa 

Deteksi penyebaran...,Prabowo Nur Idianto, FMIPA UI, 2009



10 

Universitas Indonesia 

ζ       = potential antara layer + dan - (yaitu solid dan liquid       
  phases ) 
η       = viscositas dari fluida 
      = konduktivitas medium fluida/air 
 P  = gradien perbedaan tekanan 

sC     = koefisien streaming potensial 
 

Air akan mengalir jika terdapat perbedaan tinggi muka air yang dikenal sebagai 

“hydraulic head”. Menurut hukum Darcy kecepatan aliran air dalam medium 

sebanding dengan gradien hidrolik. Gradien selisih ketinggian air dibandingkan 

dengan jarak antara dua titik disebut gradien hidrolik H . Karena, P=ρgH, 

dimana ρ adalah densitas fluida, g konstanta gravitasi dan H adalah ketinggian 

fluida air atau hydraulic head, maka persamaan dapat ditulis kembali sebagai 

berikut:  

 

H.CH
σ.η

g.ρ.ζ.ε.εV or 
w

.....................................(2.4) 

dimana : 

V   = gradien potential elektrokinetik 

rε       = konstanta dielektrik relative 

oε       = konstanta dielektrik dalam ruang vakum 
ζ         = zeta-potensial 
ρ        = densitas dari fluida ( kg/m

3
) 

g         = konstanta gravitasi (m/s
2
) 

η         = viskositas fluida 

wσ       = konduktivitas konduksi 
H    = gradien hidrolik 

C         = konstanta konduktivitas elektrohidrolik. 
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Persamaan tersebut dikenal pula dengan persamaan Helmoltz-Smoluchowski 

(Farqelund and Heinson, 2002). 

 

 Arus yang mengalir selalu akan tegak lurus pada bidang ekipotensial 

yaitu tempat tempat yang memiliki potensial yang sama. Pada arus konveksi 

dimana air sebagai medium yang mengalirkan dan membawa arus listrik yang 

dihasilkan oleh ion pada material.  

 Bila beda potensial makin besar maka ini akan menyebabkan potensial 

pada tempat-tempat dipermukaan semakin mengecil dan ini menyebabkan juga 

tekanan pada tempat tesebut makin kecil hal ini akan memberi petunjuk air 

akan mengalir dari tempat yang berpotensial tinggi menuju tempat yang 

berpotensial rendah. Besarnya beda potensial dikarenakan adanya tegangan 

yang konstan serta nilai gradien variabel tegangan yang negatip. Adapun 

gambaran dari keterangan tersebut adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 2.1 : Arah aliran arus tegak lurus terhadap bidang ekipotensial 

 

 

 

ΔV=45 v 

ΔV=40 v  
ΔV=35v  

ΔV=30 v 
ΔV=25 v 

ΔV=50 v 
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Adapun kurva antara beda tegangan  dengan tempat disajikan sebagai berikut: 

 
Gambar 2.2 : Kurva hubungan SP terhadap jarak elektroda 

 

 Gambar diatas menjelaskan bila beda  potensial semakin mengecil dapat 

disimpulkan bahwa potensial listrik di tempat tempat tertentu semakin 

membesar. Membesarnya potensial listrik berkorelasi dengan terjadinya  

akumulasi muatan listrik ditempat tersebut. Akumulasi muatan ditimbulkan 

akibat adanya arus konveksi bersama aliran fluida. Dengan demikian  fluida 

akan mengalir dari tempat yang memiliki nilai SP yang tinggi ke tempat yang 

nilai SP nya rendah. Hal ini bisa juga dijelaskan dari aspek elektrokinetik, 

menurunnya nilai SP dengan menjauhnya jarak pengukuran berkorelasi dengan 

energinya potensialnya. 

 Pada arus konduksi air sebagai media yang mengalirkan arus yang 

dikeluarkan ditimbulkan ion yang dihasilkan oleh material yang terbawa oleh 

arus air sehingga akan berakibat material yang terkumpul akan menyebakan 

terjadinya tegangan yang lebih tinggi sehingga akan berlawanan dengan arus 

konveksi. 

VB 

VA 

x (m)

ΔV(Volt) 

Jarak

SP 
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2.2. Jenis Self Potensial di Alam 

 Ada beberapa jenis Self Potensial (SP) yang mungkin terjadi di alam 

pada permukaan bumi: 

1. Potensial elektrokinetik  

  Yaitu potensial yang dihasilkan melalui Proses geofisik 

sedangkan proses kimia akan menimbulkan potensial elektrokimia 

(potensial liquid-junction, potensial nernst) dan potensial mineralisasi. 

 Adanya larutan elektrolit yang mengalir melalui medium berpori atau 

kapiler akan menghasilkan Potensial elektrokinetik (electrofiltration 

atau streaming atau electromechanical potential) yang bernilai kurang 

dari 10 mV.  

Besarnya potensial elektrokinetik sebagai akibat adanya larutan 

elektrolit yang mengalir melalui medium dirumuskan: 

  

πη4
δPC.μ.εE E

K  ...........................................................................(2.5) 

 dimana :    

      ε   = konstanta dielektrik 

     μ   = resistivitas elektrolit 

     η  = viskositas dinamis elektrolit 

  δP = beda tekanan 

  CE = koefisien kopling elektrofiltrasi 

 

2. Potensial difusi 

Perbedaan mobilitas anion dan kation dalam larutan yang 

konsentrasinya berbeda akan menghasilkan perbedaan potensial. Hal 

ini hanya bisa terjadi jika konsentrasi elektrolit dalam tanah 

bervariasi secara lokal. Bila hal ini terjadi yang dihasilkan adalah 
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Potensial Difusi (liquid junction atau difusion potential) dan 

besarnya dapat ditentukan dengan menggunakan hubungan sebagai 

berikut: 

 

 
2

1

ca

Eca
d C

Cln
)IFn(I
δPC)I.(IT.RE




 ..................................(2.6) 

     dimana:      R    = konstanta gas Umum ( 8,31 J/oC) 

             F    = konstanta Faraday (9,65 x 104 C/mol) 

             T    = suhu mutlak (K) 

             n    = valensi 

    Ia dan Ic = mobilitas anion dan kation 

   C1 dan C2= konsentrasi larutan 1 dan 2 

    

3. Potensial Nernst 

Jika dalam larutan yang homogen dengan kosentrasi larutan masing-

masing elektrode berbeda kemudian dicelupkan dua logam identik maka 

akan menghasilkan perbedaan potensial antara dua logam yang identik 

tersebut, dan potensial itu disebut sebagai Potensial Nernst. Adapun 

besarnya nilai Potensial Nernst dapat ditentukan dengan menggunakan 

rumus: 

 
2

1
s C

Cln
n.F
T.RE  ..............................................................(2.7) 

 dimana:  R = konstanta gas Umum ( 8,31 J/oC) 

     T = suhu mutlak (K) 

     F = konstanta Faraday (9,65 x 104 C/mol) 

     n = valensi 

           C1 dan C2= konsentrasi larutan 1 dan larutan 2 
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4. Potensial Mineralisasi 

   

Pada suatu wilayah daerah yang banyak mengandung mineral, potensial 

kontak elektrolit dan potensial elektrokimia sering muncul dan dapat 

diukur dipermukaan dimana mineral itu berada. Potensial kontak 

elektrolit dapat dihasilkan bila ada 2 macam logam dimasukan ke dalam 

suatu larutan yang homogen. Potensial yang dihasilkan oleh dua macam 

proses terjadinya potensial itu disebut sebagai potensial Mineralisasi. 

Besarnya potensial mineralisasi ini mempunyai nilai kurang dari 100 

mV. Prinsip dasar dari jenis metode Self Potensial jenis ini adalah 

pengukuran tegangan statis alam (Static  Natural Voltage) pada 

permukaan tanah. Metode ini digunakan oleh para ahli untuk mencari 

suatu daerah yang dapat menghasilkan mineral dan logam. Dengan 

metode ini sudah banyak suatu tempat yang diketahui mengandung 

mineral dan logam misalnya mineral sulfida, grafit dan magnetit. Dari 

sinilah maka banyak para ahli geofisika berusaha untuk mengungkap 

mekanisme dari fenomena potensial mineralisasi. 
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2.3. Teknik Pengukuran pada Metode Self Potensial 

 

  Teknik yang digunakan untuk pengukuran pada survey di lokasi 

penelitian memanfaatkan  metode self potensial (SP) terbagi atas dua 

macam, yaitu: 

1. Teknik basis tetap ( fixed base )  

 

 

Gambar 2.3 : Metode pengambilan data self potensial elektroda tetap 

  

 Pada teknik semacam ini diusahakan salah satu elektroda (poros spot) 

dibuat tetap berada pada satu titik acuan  yang disebut titik referensi, 

sedangkan elektroda yang lain berpindah-pindah untuk setiap pengukuran. 

Penetapan titik referensi diusahakan agar letaknya jauh dari manifest yang 

akan kita lakukan penyelidikan sehingga diharapkan tidak terlalu 

terpengaruh oleh manifest tersebut. Tempat dimana  titik referensi 

ditentukan sering disebut undisturbed area yaitu suatu tempat yang tidak 

boleh ada gangguan. Beda potensial yang yang terbaca merupakan beda 

potensial antara elektroda yang berpindah dengan elektroda tetap (titik 

referensi) 
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2. Teknik lompatan katak (leap frog) 

 

     Gambar 2.4 : Metode pengambilan data self potensial lompatan katak  

 

     dimana :  

ΔV12  = beda potensial antara titik 1 dan 2 

ΔV23  = beda potensial antara titik 2 dan 3    

ΔV34  = beda potensial antara titik 3 dan 4 

tanda  +  berarti polaritas elektroda positip 

tanda  -   berarti polaritas elektroda negatip 

 

  Pada teknik jenis yang lain ini kedua elektroda dipindah-pindah dalam 

setiap pengukuran. Pengkutuban dari masing-masing elektroda harus dijaga 

agar tidak berubah sehingga tidak menimbulkan bias. Elektroda yang 

terhubung dengan kutub positip pada pengukuran pertama harus terhubung 

dengan kutub negatip pada pengukuran kedua, begitu seterusnya. Potensial 

yang terukur merupakan potensial antara dua elektroda yang berpindah pada 

setiap pengukuran. 

 

 Pada Penulisan tugas akhir ini Penulis menggunakan metode self 

potensial yang sudah banyak diterapkan dalam penelitian di bidang lingkungan 
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seperti pencemaran lingkungan di TPA (Tempat Pembuangan Akhir ). Dalam 

tugas akhir ini, metode self potensial (SP) diterapkan dalam deteksi penyebaran 

limbah sampah di tempat pembuangan  akhir sampah Bantar Gebang, 

Kabupaten Bekasi, Propinsi Jawa Barat dengan menggunakan metoda self 

potensial. Hal ini dikarenakan metode Self Potensial adalah potensial spontan 

yang ada dipermukaan bumi yang diakibatkan oleh adanya proses mekanis 

ataupun oleh proses elektrokimia yang dikontrol oleh air tanah. 
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BAB 3 

AKUISISI DATA 

 

3.1 Pendahuluan  

  

 Penerapan dalam menentukan aliran air bawah tanah di sekitar Tempat 

Pembuangan Akhir Sampah Desa Taman Rahayu, Bantar Gebang , Kabupaten Bekasi 

Propinsi Jawa Barat dengan menggunakan metode Self Potensial bertujuan 

mengetahui arah aliran air bawah permukaan, mengetahui pola sebaran air dan 

langkah – langkah pencegahan jika terjadi pencemaran air bawah di daerah tersebut 

dan limbah sampah rumah tangga dan industri. 

Metode Self-Potensial merupakan metode geofisika yang memiliki sifat pasif, 

karena pada metode ini yang diukur hanyalah beda potensial alam yang memiliki 

struktur batuan pada bagian dibawah permukaan tanah. 

 

3.2.Alat – alat yang digunakan 

 Peralatan yang perlu dibawa ke lokasi penelitian untuk digunakan dalam 

pengukuran metode Self Potensial terdiri dari beberapa alat antara lain : 

1. Global Position Sistem (GPS) 

 
Gambar 3.1: Global Position Sistem (GPS) 
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GPS yang digunakan bermerek Garmin V.  GPS ini digunakan untuk 

pemetaan lokasi penelitian.Dari alat ini diperoleh koordinat bujur dan lintang 

suatu tempat dan   Elevasi juga bisa didapatkan langsung dari GPS. 

2. Kompas 

Kompas digunakan untuk menentukan posisi arah mataangin pada lokasi 

pengukuran. 

3. Resistivitymeter Laboratorium Geofisik Eksplorasi -Universitas Indonesia 

(LGE-UI) , yang terdiri dari : 

 

Gambar 3.2 : Resistivitymeter ARES  

 

a. Transmiter dilengkapi dengan  : 

1. Sumber arus 

        Merupakan arus DC yang berasal dari baterai kering 

2. Amperemeter 

       Amperemeter yang digunakan mempunyai ketelitian hingga  

            0,5 mA. 

b. Receiver berupa voltmeter 

 Voltmeter yang digunakan memiliki ketelitian hingga 0,001 mV. 

c. Adapun data Spesifikasi dari alat Resistivitymeter merek ARES ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Transmiter 

Power up to 300 W (ARES-G4),  
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 up to  200     W (ARES-G3) 

             Current up to 2.0 A (ARES- G4), 

 up       to  1.25 A (ARES-G3) 

 Voltage   10 550 V (1100 Vp-p) 

 Precision   0.1% 

2. Receiver 

 Input impedance  20 M 

 Input voltage range              5V 

 Mains frequency filtering        50 or 60 Hz 

 Precision   0.1% 

3. Memory                                       16Mbit,  

    up to 100 files,      

    70000   readings 

4. Interface                                      232 or USB 

5. Power Supply                             12 V car battery or  attachable 

battery pack 

6. Connector                                   for PC, battery and universal for 

all measuring accessories 

7. Dimensions                                  13x17x39 

8. Weight 3.5 Kg 

4. Elektroda 

 

 
Gambar 3.3: Elektroda  
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Elektroda berfungsi sebagai penghantar arus dari sumber arus ke dalam 

lapisan tanah.  Elektroda ini terbuat dari logam stainlessteel sepanjang 40 cm 

selain itu elektroda juga dapat menggunakan porous pot. 

5. Empat set kabel multi elektroda masing-masing 40 m untuk menghubungkan 

Resistivity ARES dengan elektroda.  Kabel digunakan untuk menghubungkan 

elektroda dengan sumber arus.  Sehingga untuk survei yang membutuhkan 

bentangan yang sangat panjang dapat dilakukan dengan mudah. 

6. Karet dan tali rafia  

 Karet digunakan untuk menyatukan antara elektroda dengan batang 

 yang ditancapkan ke dalam tanah, sedangakan tali rafia untuk mengikat 

 kabel dengan titik tittik yang berjarak tertentu dalam satu bentangan / 

 lintasan 

7. Palu dan Meteran 

Palu digunakan untuk menancapkan elektroda ke dalam tanah, sedangkan 

meteran digunakan untuk mengukur jarak bentangan dan jarak antar 

elektroda. 

 

3.3. Survey Tempat 

 

3.3.1. Kunjungan Lapangan (Site Visit) 

 Sebelum melakukan pengambilan data hal yang terpenting dilakukan adalah 

melakukan kunjungan lapangan.  Kunjungan lapangan bertujuan untuk mengetahui 

kondisi geologi dan fisiografis dari daerah yang akan diteliti.  Selanjutnya 

menentukan daerah – daerah yang memungkinkan untuk dilakukan pengukuran 

sehingga dapat ditentukan desain survey yang tepat untuk daerah penelitian. 

 

 Pada Gambar 3.4 di bawah ini ditunjukkan lokasi penelitian yang diambil dari 

Google. Pada sebelah utara tampak TPA Bantar Gebang dan disebelah selatannya 

adalah loksai yang dijadikan daerah penelitian. 
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Gambar 3.4 : Lokasi daerah tujuan penelitian Desa Taman Rahayu,Bantar 

Gebang Bekasi 
 

 Ketika akan memulai pengukuran haruslah dibuat dan dicari lintasan yang 

akan dijadikan tempat untuk membentangkan kabel beserta elektrodanya. Pada 

Gambar 3.5, Gambar 3.6, Gambar 3.7 dan Gambar 3.8 ditunjukkan tempat-tempat 

yang dijadikan untuk membentangkan kabel dan elektrodanya. 

 

 Masing-masing lintasan memiliki panjang 155 meter dan dibagi dalam 4 set 

dan dengan tiap-tiap set memiliki jumlah elektroda sebanyak 8 batang, sedangkan 

jarak antara elektoda satu dengan yang lain memiliki jarak 5 meter 
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Gambar 3.5 : Lintasan 1 Pengukuran di Desa Taman Rahayu,Bantar Gebang 

Bekasi 

 

 

 

 
Gambar 3.6 : Lintasan 2 Pengukuran di Desa Taman Rahayu,Bantar Gebang 

Bekasi 
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 Gambar 3.7 : Lintasan 3 Pengukuran di Desa Taman Rahayu,Bantar Gebang 

  Bekasi 

 

 

 
Gambar 3.8 : Lintasan 4 Pengukuran di Desa Taman Rahayu,Bantar Gebang      

Bekasi 
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 Desa Taman  Rahayu, Bantar Gebang, Kabupaten Bekasi Propinsi Jawa Barat 

terletak pada koordinat 1070 151 4011 dan 0.60 261 3011. Penelitian dilakukan oleh 

suatu team  geofisik yang terdiri dari tiga orang mahasiswa yang sedang 

menyelesaikan tugas akhir dan didampingi oleh satu orang operator resistivitymeter 

yang akan digunakan serta dua orang dari mahasiswa yang praktek matakuliah. 

 Survey awal mulai dilakukan pada akhir Januari 2010 dilakukan untuk 

mengetahui kondisi lapangan dan menentukan desain yang tepat.  Pada survey awal 

ini juga ditentukan posisi lintang dan bujur dari lokasi penelitian yang akan dilakukan 

dengan menggunakan GPS, informasi dan pengukuran langsung terhadap kedalaman 

sumur gali serta air diatas permukaan sawah kemudian langsung diukur derajat 

keasaman (pH) menggunakan kertas lakmus yang telah disiapkan pada sumur  yang 

dimiliki dari beberapa penduduk disekitar tempat penelitian dan menentukan posisi 

dan kedalaman sumur gali. 

 Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari penduduk yang bertempat tinggal 

di sekitar wilayah tersebut sejak lahir disana, Sejak sekitar tahun 1979 tanah disekitar 

persawahan sekitar Bantar Gebang sering dilakukan penggalian kemudian tanah 

galiannya dipakai untuk meninggikan dan menguruk tempat di kawasan sunter, 

kelapa gading untuk membangun perumahan, jalan dan industri serta peninggian jalan 

di sekitar daerah Narogong.  Sejak saat itulah daerah sekitar Bantar Gebang menjadi 

daerah yang lama kelamaan menjadi daerah rendah hingga sampai pada akhirnya 

karena kondisi ini daerah tersebut dipersiapkan oleh Pemerintah Propinsi DKI Jakarta 

untuk menjadi Tempat Pembuangan Akhir sampah. 

 

a. Prosedur pengukuran yang dilakukan 

1. Membentangkan kabel sepanjang 155 m di usahakan  agar  bentangan  

kabel terletak pada posisi pandang satu garis lurus 

2. Menancapkan elektroda-elektroda ke tanah dengan palu kemudian  

dihubungkan dengan kabel, dan dipastikan semua elektroda tersambung 

dan terpasang dengan baik 
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3. Menghubungkan kabel dengan Resistivity meter 

4. Mengaktifkan Resistivitymeter dengan cara sebagai berikut: 

a. Memilih New Measurement dari menu utama 

b. Memilih susunan elektroda (Self –Potensial)  

c. Mengetik nama file pengukuran dan nama tempat pengukuran 

d. Mengetik nama operator dan tanggal pengukuran dilakukan 

e. Mengetik profile 

f.  Identifikasi jumlah profile terukur (length 155 m,distance 5 m) 

g. Mengaktifkan tombol stop untuk memulai 

h. Setelah berakhir menekan tombol  x 

 

-  

Gambar 3.9: Pengukuran posisi-posisi setiap elektroda dengan menggunakan 

GPS  

3.3. Lintasan Pengukuran 

  Melalui metode self potensial pengukuran yang dilakukan pada  4 

(empat) lintasan dengan masing-masing panjang lintasan 155 m dan jarak antar 

elektroda 5 m. Pengambilan data pada setiap lintasan di lokasi pengukuran 

dilakukan secara tuntas tahap demi tahap. 
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3.4. Akuisisi Data 

 

Akuisisi data berisikan data yang didapatkan dari hasil pengukuran diperoleh 

dari 4 lintasan di lokasi penelitian yang dilakukan pada hari Jum’at 20 Maret 2010. 

Lintasan tersebut masing-masing adalah Lintasan 1 (AB ), Lintasan 2 (CD ), Lintasan 

3 (EF ), dan Lintasan 4 (GH ). 

 

Lintasan 1 ( AB ) terletak di sebelah selatan dari Lintasan 3 ( EF ) serta kedua 

lintasan tersebut  dibuat pada posisi horizontal ( sesuai arah bujur ), sedangkan 

Lintasan 2 ( CD )terletak di sebelah barat dari lintasan 4 ( GH ).serta kedua lintasan 

tersebut dibuat pada posisi vertikal ( sesuai arah lintang ). 

 

Hasil dari akuisisi data untuk masing- masing lintasan dapat di lihat pada 

Lampiran 1 sampai dengan Lampiran 8 pada Daftar Lampiran Tugas Akhir ini yang 

mencakup data koordinat elevasi elektroda serta nilai SP pada masing-masing 

lintasan.  
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BAB 4 

PENGOLAHAN DAN INTERPRESTASI DATA 

 

4.1.  Pendahuluan 

 

 Lokasi yang dijadikan tempat pengukuran berada di Desa Taman 

Rahayu, Kecamatan Bantar Gebang, Kabupaten Bekasi,  merupakan salah 

satu  kecamatan yang berada di wilayah  Kota Bekasi.  Kecamatan ini  berdiri 

pada tahun 1981 dan merupakan pemekaran  dari kecamatan Setu.  

Kecamatan  Bantar Gebang  secara geografis  terletak antara 107 0 21’- 107 
010’ Bujur Timur dan 6 0  17’- 6 0 27’ Lintang Selatan,  dengan batas-batas 

sebagai berikut: 

 Sebelah   Utara  berbatasan  dengan daerah Tambun 

 Sebelah  Barat berbatasan  dengan kabupaten  Bogor 

 Sebelah  Timur berbatasan dengan daerah Setu 

 Sebelah  Selatan berbatasan dengan kabupaten Bogor.  

 
Gambar 4.1 : Peta Lokasi Penelitian 
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 Daerah Bantar Gebang dan sekitarnya  dilalui oleh  jalur utama  Jalan 

Raya Bekasi - Bogor dan sekaligus sebagai daerah industri,  permukiman,  dan 

pertanian. Luas wilayah kecamatan Bantar Gebang  Bekasi  adalah 4.478.803 

Ha yang terdiri  dari lahan perumahan dan  permukiman 1.640.899 ha,  lahan 

sawah seluas 1.206.036 Ha,  pertanian darat 1.336.735 Ha, dan penggunaan  

lain-lain seluas 295.131 Ha. Dari  delapan desa yang ada tiga diperuntukkan 

sebagai  Lokasi  Pemusnahan Akhir  sampah seluas 108 Ha, yaitu  desa 

Ciketing Udik, Desa Cikiwul, dan desa Sumur batu.   Berdasarkan  fungsinya  

desa Bantar Gebang  diperuntukkan untuk jalur industri ringan,  desa 

Pedurenan, desa Mustika Jaya dan desa Mustika Sari diperuntukkan sebagai  

jalur perumahan  dan desa Sumur Batu untuk area hortikultura.   Penggunaaan 

lahan terbesar  di kecamatan Bantar Gebang adalah  lahan pemukiman yang 

mencapai 52,60%. Sebanyak 13 % lahan pertanian  darat dan 11,60 % lahan 

sawah  telah  dijadikan  lahan perumahan untuk menampung para pendatang 

karena kota Bekasi merupakan  daerah penyangga bagi provinsi DKI Jakarta 

(Noriko, 2003). 

 Pada pengukuran beda potensial dengan konfigurasi elektroda Self 

Potensial yang berhasil diukur. Data dapat dilihat pada Daftar Lampiran. 

Pemodelan dilakukan secara 2D (dua dimensi) dengan menggunakan software 

Res2Dinv dan Surfer. Masing-masing lintasan satu dengan yang lainnya 

dilakukan pengukuran dengan jarak antar elektrode yang  5 meter dengan 

jumlah set sebanyak 4 serta setiap set terdiri atas 8 elektroda. Data pengukuran 

dapat dilihat pada Daftar lampiran. 

 

4.1.1. Pengolahan Data Konfigurasi Self Potensial 

  

 Proses pengolahan data dalam penelitian ini adalah  sebagai berikut : 

mengolah data dengan sofware surfer dari suatu tabel beda potensial antara titik 

pengukuran terhadap titik referensi dengan cara mencari kumulatif hasil 

pengukuran tiap titik dengan teknik leap-frog ditambah ditambah dengan beda 
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potensial antara titik pertama pada lintasan pengukuran dengan titik referensi 

menjadi suatu kurva grafik hubungan antara beda potensial dengan posisi jarak 

antar elektroda, hasil yang didapat dengan surfer ditunjukan pada gambar 

berikut ini: 

 
     Gambar 4.2 : Kontur untuk SP pada 4 lintasan 

 

 Penjelasan dari Gambar 4.3 adalah nilai SP tertinggi berada tempat-

tempat yang berwarna kuning diposisi lintang selatan ini berarti sifat i air 

tanah bersifat asam yang cenderung konduktif kemudian nilai SP terendah 

berada pada tempat-tempat yang berwarna hijau hingga berwarna biru pada 

lintang utara  yang bersifat basa yang cenderung bersifat resistif. 

 

SP

B U J U R
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 Dari penjelasan tersebut maka dengan meninjau kondisi yang ada 

menunjukan  bahwa arah aliran air di bawah permukaan menuju ke arah 

utara dimana pada lokasi tersebut terdapat TPA Bantar Gebang. 

 

4.1.2. Interpretasi Data Konfigurasi Self Potensial 

 

 
Gambar  4.3  : Lokasi penelitian Sumur penduduk disekitar TPA Bantar  

    Gebang  

  

 Gambar 4.3 di atas menjelaskan bahwa pada daerah penelitian tersebut 

dibuat dalam 4 lintasan yaitu lintasan 1 (AB), lintasan 3 (EF), lintasan 2 (CD), 

dan lintasan 4 (GH) yang terletak disebelah selatan dari TPA Bantar Gebang. 

 

 Lintasan 1 dan lintasan 3 dibuat pada posisi horizontal sedangkan 

lintasan 2 dan lintasan 4 dibuat pada posisi vertikal sehingga diharapkan 

membentuk suatu dua dimensi. 
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 Pengolahan data dilakukan dengan menampilkan gambar grafik 

hubungan antara Self Potensial dan Jarak antar elektroda sehingga didapatkan 

gambaran seperti dibawah ini 
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Gambar 4.4 :Kurva beda potensial terhadap posisi elektroda di lintasan 1 

 

 Pada Gambar 4.4 menjelaskan bahwa batuan pada lintasan 1 dilihat dari 

nilai SP nya yang bervariasi dari 2 mV sampai -5 mV maka cenderung bersifat 

non konduktif (berarti batuan bersifat resistiv )  
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Gambar 4.5 :Kurva beda potensial terhadap posisi elektroda di lintasan 2 

 

 Pada Gambar 4.5 menjelaskan bahwa batuan pada lintasan 3 dilihat dari 

nilai SP nya yang bervariasi dari -15 mV sampai -35 mV maka cenderung 

bersifat non konduktif ( berarti batuan bersifat resistiv )  
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Gambar 4.6 :Kurva beda potensial terhadap posisi elektroda di lintasan 3 
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 Pada Gambar 4.6 menjelaskan bahwa batuan pada lintasan 3 dilihat dari 

nilai SP nya yang bervariasi dari -15 mV sampai -25 mV maka cenderung 

bersifat non konduktif ( berarti batuan bersifat resistiv )  
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Gambar 4.7 :Kurva beda potensial terhadap posisi elektroda di lintasan 4 

  

 Pada Gambar 4.7 menjelaskan bahwa batuan pada lintasan 3 dilihat dari 

nilai SP nya yang bervariasi dari 10 mV sampai 15 mV maka cenderung 

bersifat non konduktif ( berarti batuan bersifat resistiv )  

 

 Dari ke empat lintasan yang ditunjukkan pada Gambar 4.4, Gambar 4.5, 

Gambar 4.6, dan Gambar 4.7, semuanya menunjukkan bahwa pada lokasi 

penelitian  terdiri dari batuan yang  non konduktiv dan artinya batuan bersifat 

resistiv 
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4.2. Data Penunjang 

4.2.1. Data Geologi 

 

Gambar 4.8 : Peta lokasi penelitian menurut Puslitbang Geologi Bandung 1992 
           ( Achdan dan Sudana, 1992) 
 

 Berdasarkan data geologi yang diperoleh dari Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Geologi Bandung pada tahun 1992 struktur batuan yang 

terdapat di daerah penelitian bahwa di lokasi tersebut mengandung batupasir 

konglomeratan, batu lanau, batupasir , batupasir tufan, tuf dan breksi. 
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4.2.2. Pengukuran Kedalaman Muka Air Sumur 

 
Gambar 4.9 : Sumur penduduk yang sedang diukur 

 

Berikut ini ditunjukkan Data-data yang dimiliki pada sumur penduduk disekitar 

lokasi pengukuran yang diperoleh pada saat melakukan akuisisi data. 
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Gambar  4.10: Kontur Elevasi sumur pada 4 lintasan 

 

 Gambar 4.10 menunjukkan Kontur elevasi sumur penduduk di lokasi 

penelitian untuk 4 lintasan, penjelasan dari gambar ini adalah Arah aliran 

bergerak dari tempat yang memiliki elevasi yang besar yang berwarna kuning 

menuju tempat yang memiliki elevasi yang terkecil yang berwarna biru  

   
Tabel 4.1 : Data Kedalaman muka air di sumur penduduk disekitar lokasi  

No. Sumur Kode
GPS

Kode
Lab

Lintang Bujur Elevasi pH Kedalaman Elevasi
(watertable)

Sumur 1
138 3 721425 9297121

22 6.26 5.6
16.4

Sumur 2
144 138 721646 9296953

28 5.56 5
23

Sumur 3
137 137 721358 9296895

32 5.58 3
29

Sumur 4
148 4 721452 9296666

37 5.42 3.6
33.4

Sumur 5
147 147 721682 9296559

36 5.45 2.2
33.8

Sumur 6
146 146 721611 9296499

36 5.21 2.2
33.8

Sumur 7
140 140 720883 9296792

25 6.13 2.5
22.5

Sumur 8
139 139 720894 9296814

23 6.40 2.3
20.7

Sumur 9
135 5 721460 9296801

32 5.38 2.2
29.8

        

 Berikut ini adalah penjelasan yang didasarkan pada Tabel 4.1 untuk 

masing-masing sumur penduduk: 

* Satuan

L
I
N
T
A
N
G 

BUJUR
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Pada Sumur 1 :  Terletak pada elevasi elektrode 22 m sedangkan kedalaman 

       muka air sumur 5,6 m sehingga watertable pada sumur    

       tersebut adalah 16,4 m 

Pada Sumur 2 :  Terletak pada elevasi elektrode 28 m sedangkan kedalaman 

       muka air sumur 5 m sehingga watertable pada sumur    

       tersebut adalah 23 m 

Pada Sumur 3 :  Terletak pada elevasi elektrode 32 m sedangkan kedalaman 

       muka air sumur 3 m sehingga watertable pada sumur    

       tersebut adalah 29 m 

Pada Sumur 4 :  Terletak pada elevasi elektrode 37 m sedangkan kedalaman 

       muka air sumur 3,6 m sehingga watertable pada sumur    

       tersebut adalah 33,4 m 

Pada Sumur 5 :  Terletak pada elevasi elektrode 36 m sedangkan kedalaman 

       muka air sumur 2.2 m sehingga watertable pada sumur    

       tersebut adalah 33,8 m 

Pada Sumur 6 :  Terletak pada elevasi elektrode 36 m sedangkan kedalaman 

       muka air sumur 2.2 m sehingga watertable pada sumur    

       tersebut adalah 33,8 m 

Pada Sumur 7 :  Terletak pada elevasi elektrode 25 m sedangkan kedalaman 

       muka air sumur 2,5 m sehingga watertable pada sumur    

       tersebut adalah 22,5 m 

Pada Sumur 8 :  Terletak pada elevasi elektrode 23 m sedangkan kedalaman 

       muka air sumur 2,3 m sehingga watertable pada sumur    

       tersebut adalah 20,7 m 

Pada Sumur 9 :  Terletak pada elevasi elektrode 32 m sedangkan kedalaman 

       muka air sumur 2,2 m sehingga watertable pada sumur    

       tersebut adalah 29,8 m 
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 Dari data-data tersebut ternyata sumur 1 memiliki watertable terkecil 

sehingga terletak pada tempat yang memiliki muka air tanah yang dalam 

sedangkan sumur 6 memiliki watertable yang terbesar sehingga terletak pada 

tempat yang memiliki muka air tanah yang dangkal sehingga dengan data yang 

demikian dapat dikatakan air tanah mengalir dari sumur-sumur yang memiliki 

watertable yang tinggi yang tersebar di lintang selatan menuju sumur-sumur 

yang memiliki watertable yang rendah yang tersebar pada lintang utara. 

 

4.2.3. Data dari Wenner-Schlumberger 

 1. Untuk Lintasan 1 (AB) dan 3 (FE) 

 

Gambar 4.11 : Kontur di bawah Permukaan pada lintasan 1 dan 3 (Koesnodo, , 
2010) 

  

 Dari gambar diatas, Lintasan 1 (AB) yang berada di sebelah selatan 

tampak dari warnanya didominasi warna coklat, kuning yang resistivnya lebih 
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besar dari permukaan paling dalam yang didominasi biru tua dan hijau muda 

yang menunjukan resistifnya lebih rendah. 

 

 Sedangkan pada lintasan 3 (FE) yang berada paling utara tampak dari 

warnanya didominasi warna kehijauan pada bagian permukaan yang resistifnya 

lebih besar dari bagian dalam yang didominasi warna kebiruan. Dari warna 

tersebut menunjukkan makin menuju ke utara sifat batuan makin resistif, dan 

ini artinya beda potensial makin ke utara semakin kecil sehingga arah aliran 

menuju ke arah utara dimana pada arah tersebut ada TPA Bantar Gebang.  

 

 2. Untuk Lintasan 2 (CD) dan 4 (GH) 

 

Gambar 4.12 : Kontur di bawah Permukaan pada lintasan 2 dan 4 (Koesnodo, 
2010) 
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 Untuk lintasan 2 (CD) yang posisinya di sebelah utara di lihat dari 

warnanya tampak didominasi oleh warna kecoklatan, sedangkan pada lintasan 4 

(GH) yang posisinya disebelah selatan jika dilihat dari warnanya tampak 

didominasi oleh warna kehijauan. Bila dua lintasan tersebut dbandingkan 

berdasarkan warnanya  maka lintasan 2 yang berada di utara lebih resistif dari 

pada lintasan 4 yang berada di selatan , ini menunjukkan nilai beda potensial 

disebelah selatan lebih tinggi daripada beda potensial di sebelah utara sehingga 

dapat menyebabkan arah aliran menuju kearah utara dimana pada tempat 

tersebut lebih dekat dengan TPA Bantar Gebang. 

 

 Karena tempat yang berada diselatan resistifnya lebih rendah  maka 

dikatakan bersifat konduktif  atau  lebih bersifat asam dari pada tempat tempat 

yang berada disebelah utara yang resistifnya lebih tinggi atau lebih bersifat basa 

dimana terdapat TPA yang menghasilkan air olahan sampah (lindi). 
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BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 
5.1 KESIMPULAN 
 

 Kesimpulan yang diperoleh dalam kegiatan penelitian di lokasi TPA Bantar 

Gebang di wilayah Desa Taman Rahayu, Setu, Bekasi berdasarkan interpretasi yang 

didapat setelah melakukan pengolahan data dan gambaran kurva adalah: 

1. Dari hasil pengukuran data air sumur dan data SP didapatkan gambaran 

distribusi potensial bawah permukaan daerah penelitian yang terbagi secara 

umum menjadi dua zona yaitu zona resistive moderat pada daerah bagian 

utara dan zona konduktif pada daerah bagian selatan  

2. Zona resistif moderat merupakan gambaran resapan air sampah di permukaan 

yang menetralkan daerah bagian selatan  yang bersifat asam.  

3. Arah aliran air dari selatan menuju ke arah utara dimana terdapat TPA 

 

 

5.2 SARAN 
  

 Sehingga saran yang dapat diberikan dari penulis untuk penelitian selanjutnya 

pada keadaan  yang relatif  sama adalah : 

1. Untuk mendapatkan hasil pengukuran SP yang baik ditempat sekitar tempat 

yang mengandung limbah perlu ketelitian dalam pengujian sampel air. 

2. Ketika melakukan akuisisi data di lokasi penelitian diperlukannya pemahaman 

dalam cara pemakaian dan kesabaran dalam mengoperasikan peralatan 

geolistrik untuk mendapatkan data yang akurat dan tepat. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 

 Lampiran 1  : Tabel SP pada Lintasan 1 
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Lampiran 2  : Tabel SP pada Lintasan 2 
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Lampiran 3  : Tabel SP pada Lintasan 3 
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Lampiran 4  : Tabel SP pada Lintasan 4 
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Lampiran 5  : Tabel Akuisisi data koordinat GPS pada lintasan 1 
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Lampiran 6  : Tabel Akuisisi data koordinat GPS pada lintasan 2 
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Lampiran 7  : Tabel Akuisisi data koordinat GPS pada lintasan 3 
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Lampiran 8  : Tabel Akuisisi data koordinat GPS pada lintasan 1 
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Lampiran 9  :Tabel lapangan Bantar Gebang 
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Lampiran 10  : Tabel Data Pengukuran 

Data P engukuran

3.6

2.2

2.2

5

2.4

2.5

2.3

5.6

3

2.2

Kedalaman

37

36

36

28

25

25

23

22

32

32

ElevasiKode Sumur Kode GPS Lintang Bujur Water Table PH

A
135 721460 9296801 29.8 5.38

B
137 721358 9296895 29 5.4

C
138 721425 9297121 16.4 5.6

D
139 720894 9296814 20,7 6.5

F
140 720883 9296792 22.5 6

G
141 720892 9296841 22.6 6.3

H
144 721646 9296953 23 5.56

J
146 721611 9296499 33.8 5.6

K
147 721682 9296559 33.8 5.4

L
148 721452 9296666 33.4 5.42
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Lampiran 11: Data Sumur Penduduk Di Lokasi Penelitian 
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Lampiran 12.a  : Gambar  Elevasi sumur pada lintasan  

 
 
 
Lampiran 12.b  : Gambar peta struktur permukaan air tanah 

P eta S truktur P ermukaan Air 
T anah

* Ketinggian dan skala dalam Meter
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Lampiran 13a  : Gambar Penyebaran pH air tanah 

P eta penyebaran P H air tanah

 
 
 
 
Lampiran 13b  :Gambar Kontur Elevasi sumur pada lintasan 
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Lampiran14.:Gambar 4.2 : Kontur Elevasi elektroda untuk 4 lintasan 
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Lampiran 15.a  : Gambar peta lokasi Bantar Gebang 

 
 
 
Lampiran 15b  : Gambar peta lokasi desa Cikiwul 
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Lampiran 16a  : Gambar peta lokasi desa Ciketing udik 

 
 
 
Lampiran 16b  : Gambar peta lokasi desa Sumur batu dan Taman Rahayu 
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Lampiran 17a  : Peta Survay sumur penduduk 

 
 
 
Lampiran 17b  : Peta Nomor GPS sumur penduduk 
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